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ABSTRAK 

 

Stress pada ternak akibat meningkatnya suhu ruangan kandang merupakan masalah yang sering dihadapi 

oleh para peternak khususnya ayam pedaging atau yang biasa disebut Ras Boiler. Penelitian dengan judul 

“Prototipe Sistem Kendali Pengaturan Suhu dan Kelembaban Kandang Ayam Boiler Berbasis Mikrokontroler 

ATMega328” memiliki rumusan masalah yaitu bagaimana membuat sebuah sistem kontrol otomatis untuk 

menjaga suhu dan kelembaban kandang ternak ayam Ras Boiler agar tetap stabil. Berdasarkan hasil yang dicapai 

dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem kontrol suhu dan kelembaban sangat membantu para peternak 

untuk menjaga suhu kandang ternak ayam Ras Boiler agar tetap stabil demi mencapai keberhasilan bagi para 

peternak. Selain itu dari sistem ini juga dapat membantu baik dari segi efisiensi waktu dan tenaga manusia 

dikarenakan sistem ini bekerja secara otoamatis. 

 

Kata Kunci : Ras Boiler, Sress Panas, Sistem Kontrol Suhu dan Kelembaban 

 

1. PENDAHULUAN  

Industri unggas di daerah tropis dihadapkan 

dengan tingginya suhu lingkungan, sehingga laju 

pertumbuhan dan produksi telur yang dihasilkan 

tidak sesuai dengan potensi genetik yang dimiliki 

ternak. Ternak unggas tergolong hewan 

homeothermic (berdarah panas) dengan ciri spesifik 

tidak memiliki kelenjar keringan serta hampir semua 

bagian tubuhnya tertutup bulu. Kondisi seperti panas 

mengalami kesulitan membuang panas tubuhnya 

kelingkungan. Akibatnya, ternak unggas yang 

dipelihara didaerah tropis rentan terhadap bahaya 

stres panas.  

Stres panas dapat didefinsikan sebagai suatu 

kondisi pada ternak yang mengalami peningkatan 

suhu extrem yang berasal dari luar maupun dari 

dalam ruangan (Ewing et al. 1999), Sedangkan 

Moberg (2000) mendefinisikan stres sebagai respon 

biologis yang dapat menimbulkan ancaman dan 

mengganggu homeotessis pada hewan, bahkan 

setiap stresor  menyebabkan dampak negaitf pada 

kesejahteraan pada hewan ternak. 

Kurangnya fasilitas yang memadai  dalam 

penanggulangan stres pada ternak bagi para pelaku 

industri ternak sering kali menjadi permasalahan 

yang sering dihadapi oleh peternak dalam 

menstabilkan kelembapan udara ruangan kandang 

terbuka. Beberapa cara untuk menstabilkan 

kelembapan udara kandang salah satunya dengan 

menggunakan pompa air yang akan di siramkan 

kepada ternak yang mengalami peningkatan suhu 

efektif akibat tingginya tingkat kelembapan pada 

kandang dilihat dari prilaku ternak itu sendiri. Maka 

dari itu dibutuhkan sebuah sistem kontrol otomatis 

berbasis mikrokontroler sebagai alat bantu peternak 

untuk menstabilkan kelembapan ruangan kandang 

ayam boiler. 

Dalam Tugas akhir ini, peneliti mencoba 

merancang sebuah alat untuk menstabilkan 

kelembapan ruangan kandang ternak boiler yaitu 

dengan menghidupkan dan mematikan pompa air 

secara otomatis menggunakan sensor kelembapan 

yang dihubungkan pada Mikrokontroller Arudino 

dan memerintahkan pompa air berdasarkan 

standarisasi suhu yang telah di tetapkan. 

Mikrokontroller akan memberikan intruksi untuk 

mematikan atau menghidupkan Pompa air melalui 

sonsor kelembapan dimana sensor akan membaca 

suhu ruangan kandang ternak ayam boiler kemudian 

menginstruksikan arduino untuk menyalakan saklar 

dan menghidupkan pompa air yang nantinya secara 

otomatis dialirkan ke-pipa untuk disiramkan pada 

kandang ternak yang mengalami peningkatan 

kelembapan udara. Berdasarkan pemaran diatas 

maka penelitian ini mengambil topik/ judul 

”Prototipe Sistem Kendali Pengaturan Suhu Dan 

Kelembaban Kandang Ayam Boiler Berbasis 

Mikrokontroler ATMega328”. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Cekaman Panas 

Cekaman panas atau heat 

stress  merupakan  kondisi saat ternak mengalami 

kesulitan untuk mempertahankan keseimbangan 

produksi dan pembuangan panas tubuh. Ayam  akan 

memproduksi panas dan membuang kelebihan  

panas tubuh secara terkendali pada zona termonetral 

(thermoneutral zone) sehingga suhu tubuh konstan. 

Frekuensi panting meningkat sesuai dengan 

peningkatan temperatur lingkungan. Produksi panas 

melebihi kemampuan pembuangan panas yang 
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maksimum (maximum heat loss) menyebabkan 

kematian setelah ayam menunjukkan cekaman panas 

yang intens (akut) atau cekaman panas yang 

berlangsung dalam waktu lama (kronis). Suhu tubuh 

ayam harus dijaga sekitar 39,9 – 41 oC, ayam akan 

mati apabila suhu tubuh meningkat sebanyak 4oC 

atau lebih [6] 

 

2.2 Mekanisme Produksi Panas dan 

Pembuangan Panas Pada Ayam 

Ayam broiler memiliki pertumbuhan cepat dan 

laju metabolisme yang cepat, disertai dengan 

produksi panas yang tinggi akibat tingginya 

konsumsi pakan. Ayam bersifat homeotermik dan 

mempertahankan suhu tubuh pada rentangan yang 

sempit, kemampuan mendisipasi panas menurun saat 

temperatur lingkungan meningkat [2]. 

 

2.3 Mikrokontroler 

Mikrokontroler merupakan suatu IC yang di 

dalamnya berisi CPU, ROM, RAM,  dan  I/O. 

Dengan adanya  CPU  tersebut  maka  

mikrokontroler  dapat melakukan  proses berfikir 

berdasarkan program yang telah diberikan 

kepadanya. Mikrokontroler  banyak  terdapat pada  

peralatan  elektronik  yang serba otomatis, mesin  

fax,  dan  peralatan  elektronik  lainnya.  

Mikrokontroler  dapat  disebut pula sebagai  

komputer  yang  berukuran  kecil  yang  berdaya  

rendah  sehingga sebuah baterai dapat memberikan 

daya. [2] 

 

2.4 Arduino 

Arduino didefinisikan sebagai sebuah platform 

elektronik yang open source, berbasis pada software 

dan hardware yang fleksibel dan mudah digunakan, 

yang ditujukan untuk seniman, desainer, hobbies dan 

setiap orang yang tertarik dalam membuat objek atau 

lingkungan yang interaktif. Arduino sebagai sebuah 

platform komputasi fisik (Physical Computing) yang 

open source pada board input ouput sederhana, yang 

dimaksud dengan platform komputasi fisik disini 

adalah sebuah sistem fisik hyang interaktif dengan 

penggunaan software dan hardware yang dapat 

mendeteksi dan  merespons situasi dan kondisi [3][5] 

 

2.5 Arduino IDE 

Untuk memprogram board Arduino, dibutuhkan 

aplikasi IDE (Integrated Development Environment) 

bawaan dari Arduino. Aplikasi ini berguna untuk 

membuat, membuka, dan mengedit source code 

Arduino (Sketches, para programmer menyebut 

source code arduino dengan istilah "sketches"). 

Selanjutnya, jika kita menyebut source code yang 

ditulis untuk Arduino, maka kita juga akan 

menyebutsketch. Sketch merupakan source code 

yang berisi logika dan algoritma yang akan diupload 

ke dalam IC mikrokontroller (Arduino) [4] 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Sistem 

Prototipe sistem kendali pengaturan suhu dan 

kelembaban kandang ayam boiler berbasis 

Mikrokontroler ATMega328 merupakan rancangan 

alat pengaturan suhu dan kelembaban secara 

otomatis yang bermanfaat untuk meciptakan suhu 

dan kelembaban lingkungan yang ideal terhadap 

ternak ayam boiler agar tidak terjadinya over heating 

pada ternak. 

Penggunaan alat ini akan berjalan otomatis 

berdasarkan perintah-perintah atau source code yang 

ditanamkan kedalam mikrokontroler tersebut. Pada 

kondisi dimana suhu meningkat maka sensor DHT11 

akan mendeteksi suhu sekaligus kelembaban yang 

akan ditampilkan pada LCD 16x2 dan 

memerintahkan pompa air untuk menyala dan 

menyiramkan  air yang intesitasnya berupa Embun 

air melalui relay yang telah diatur berdasarkan souce 

code  pada Arduino ATMega328, alat ini juga 

dilengkapi dengan adanya Output Buzzer yang 

berguna sebagai Tanda atau peringatan akan 

perubahan suhu yang lebih tinggi. Dengan 

menggunakan alat ini dapat membantu 

mengefisienkan waktu dan tenaga para peternak 

khususnya Ayam Boiler dengan kandang terbuka. 

 

3.2 Perancangan Alat 

Pembuatan Prototipe sistem pengaturan suhu dan 

kelembaban ini melalui beberapa tahap pembuatan. 

Dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan yang 

akan digunakan. Seperti akrilik box dan penyusunan 

mainboard arduino. Maksud dari pembuatan akrilik 

box ini bertujuan sebagai wadah untuk meletakkan 

komponen-komponen eletronika agar dapat 

memudahkan dan penyesuaian sistem dalam 

penggunaannya. Pada proses berikutnya adalah 

membuat rangkaian skematik elektronik sistem 

pengtauran suhu dan kelembaban dimana pada 

mikrokontroler Arduino ATMega328 dihubungkan 

kebeberapa komponen lainnya seperti Sensor 

DHT11, Relay 2 channel, Buzzer, Indikator LED, 

LCD 16x2, Batrai, Pompa air dan beberapa 

komponen yang lain. 

 

3.3 Pembuatan Rangkaian 

Pada tahap pembuatan rangkaian ini yang 

dilakukan adalah dengan mempersiakan komponen 

yang akan digunakan seperti, Sensor DHT11, 

Arduino Uno ATMega328. Pada Arduino Uno telah 

terdapat didalamnya Mikrokontroler ATMega328,  

yang memiliki 14 pin input/output digital (6 Output 

untuk PWM), pada rangkaian Arduino juga telah di 

lengkapi dengan IC regulator yang berfungsi sebagai 

rangkaian Power Supply. Rangkaian ini 

ditambahkan dengan adanya Buzzer sebagai alarm, 

LCD 16x2 sebagai tampilan nilai suhu dan LED 

yang berfungsi sebagai salah satu bentuk notifikasi 

berupa kedipan lampu pada rangkaian. Untuk 

rangkaian sensor DHT11 menggunakan resistor 10k, 

dan mendapatkan inputan listrik 5 Volt untuk 

memberikan imputan ke Arduino. Sedangkan untuk 
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LED dan Pompa air terhubung pada rangkaian 

Relay. Dapat dilihat pada gambar 1 dibawah: 

 
Gambar 1. Rangkaian Pemasangan Komponen 

 

3.4 Flowchart 

Flowchart merupakan bagan yang menujukkan 

sebuah alir atau flow didalam sebuah program atau 

prosedur secara logika, dimana flowchart sangat 

dibutuhkan guna untuk mempermudah cara untuk 

memahami sebuah alur sistem yang akan dibangun. 

Flowchart memiliki banyak simbol yang masing-

masing dari simbol tersebut memiliki fungsi yang 

berbeda, dibawah merupakan gambar flowchart dari 

sistem kendali suhu dan kelembaban. Dapat dilihat 

pada gambar 2 dibawah: 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem 

 

3.5 Program 

Program yang digunakan pada sistem kendali 

suhu dan kelembaban ini menggunakan aplikasi 

Arduino IDE.  Arduno IDE merupakan kependekan 

dari Integrated Development Enviroenment atau 

secara bahasa indonesia merupakan lingkungan 

terintegrasi yang digunakan untuk melakukan 

pengembangan software inilah arduino yang 

dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-

fungsi yang ditanamkan melalui sintaks 

pemrograman. Dapat dilihat pada gambar 3 

dibawah: 

 
Gambar 3. Program Arduino IDE 

 

3.6 Implemenatsi 

Implementasi merupakan tahap diamana semua 

perintah-perintah yang telah dibuat dimasukkan 

kedalam Arduino Uno ATMega328. Langkah 

pertama yang dilakukan adalah dengan 

menghubungkan kabel USB pada Board Arduino 

dan disisi lain kabel dihubungkan ke-komputer yang 

telah dipasang program Arduino IDE. Dapat dilihat 

pada gambar 4 dibawah: 

 
Gambar 4. Proses Upload Program Arduino 

IDE 

 

3.7 Pengujian Sistem 

Pengujian  sistem merupakan tahap terakhir pada 

alat ini dimana semua komponen  telah terhubung 

dengan baik dan telah terisi perintah dalam 

mikrokontroler. Pengujian rangkaian sistem alat ini 

dilakukan dengan menggunakan korek api sebagai 

pembangkit suhu panas yang nantinya akan dideteksi 

oleh sensor DHT11. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarakan dari semua penjelasan rangkaian 

sistem mulai dari persiapan alat dan bahan, 

perancangan dan pembuatan alat yang telah 

dilakukan. Peneliti memiliki beberapa kesimpulan 

antara lain: 

1. Alat sistem kendali suhu dan kelembaban dapat 

bekerja dengan baik, dikarenakan semua 

komponen penting seperti Sensor DHT11, LCD, 

LED Buzzer dan pompa air dapat berjalan 

dengan baik. 

2. Sensor DHT11 akan mendeteksi suhu  maupun 

kelembaban pada area kandang ayam ternak 

Boiler Bersifat terbuka saat alat dinyalankan. 

3. Sistem kendali pengaturan suhu dan 

kelembaban pada kandang ayam Boiler ini 

berjalan dengan otomatis dan berulang-ulang 

hingga sensor DHT11 mendeteksi adanya 

tingkat suhu yang tinggi.  

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembuatan alat ini, terdapat 

beberapa saran yang sangat berguna untuk tahap 

pengembangan selanutnya. 

1. Memberikan monitor yang nantinya akan 

digunakan untuk memantau suhu dan 

kelembaban. 

2. Memberikan tambahan aplikasi android untuk 

memudahkan pemantauan melalui smartphone. 

3. Menambahkan panel surya agar dapat 

memberikan suply listrik yang sifatnya continue 

dan efisien. 

4. Pemasangan rangkain komponen seperti Board 

dan kabel yang lebiih teratur dan rapi sehingga 

memudahkan proses pelepasan komponen pada 

akrilik box. 

5. Menambahkan bola lampu untuk menjaga suhu 

tetap hangat saat terjadi penurunan suhu yang 

sangat rendah. 
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